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BAB 1

PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang Masalah

I[slam memandang bahwa bumi dan segala isinya merupakan amanah dari
Allah kepada manusia sebagai khalifah di muka bumi ini untuk dipergunakan
sebesar-besarnya bagi kesejahteraan umat manusia.

Untuk mencapai tujuan yang suci ini, Allah tidak akan meninggalkan
manusia sendiri tetapi diberikannya petunjuk melalui para Rasul-Nya. Al Quran
dan sunnah Rasulullah SAW sebagai penuntun mempunyai daya jangkau dan daya
atur yang universal. Artinya, meliputi segenap a;spek kehidupan umat manusia
selalu ideal untuk masa lalu, kini dan yang akan datang.

Salah satu bukti bahwa Al Quran dan sunnah tersebut mempunyai daya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
jangkau dan daya atur yang universal dapat dilihat dari segi teksnya yang selalu
tepat dan dapat diimplikasikan dalam kehidupan aktual misalnya dalam bidang
perekonomian.

Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tuntutan
kehidupan. Disamping itu juga merupakan anjuran yang memiliki dimensi ibadah.

Hal ini1 dapat dibuktikan sebagaimana dalam firman Allah SWT :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



g K;LU_,) ,SJU»)MJV‘&.LL:% MJJ

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi
dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) penghidupan. Amat
sedikitlah kamu bersyukur.'

Ekonomi memang merupakan aktivitas yang boleh dikatakan sama tuanya
dengan keberadaan manusia di muka bumi tetapi ekonomi baru dikenal oleh
manusia ketika tahap perkembangan peradaban tertentu telah tercapai dalam
kehidupan manusia.

Oleh karena itu persoalan ekonomi adalah merupakan gejala kehidupan
manusia yang universal sifatnya, maka benih-benih untuk lahirnya sebuah
ekononii sesungguhnya telah tersebar di mana-mana, sesuai dengan tempat hidup
manusia.

Sebagaimana pernyataan tersebut di atas, bahwa manusia selalu
dihadapkan-spadad persoalar, untuki.imendapatkanygkonomi.c memelihara . dan
mempertahankannya adalah bertujuan untuk memenuhi segala macam
kebutuhannya agar tercapai standar kehidupan yang lebih layak.

Karena manusia sejak zaman dahulu sampai sekarang senantiasa

menghadapi masalah tentang adanya pemenuhan kebutuhan tersebut. Pemenuhan

! Depag R1, Al Quran dan terjemahannya, (Semarang : Alwaa, 1993), 222.



kebutuhan tersebut yang berarti suatu pengorbanan, dalam arti tidak dipenuhinya
kebutuhan yang lain.’

Dengan.idemikiamsdatad alear . umenghadapiilimasatad . icuritaikb . rivemilih
kombinasi barang-barang serta jasa-jasa yang memungkinkan kebutuhan terbesar.
Hal ini merupakan suatu problem ekonomi, baik bagi individu maupun bagi
masyarakat.

Dalam hal ini manusia selalu ingin memenuhi segala kebutuhan yang
diinginkannya. Dengan begitu manusia itu mempunyai bermacam-macam
keinginan yang diantaranya yaitu keinginan akan cinta kasih, pengakuan atas
status sosial, dan barang-barang material untuk memenuhi segala macam
kebutuhannya dan kenyamanan hidupnya.

Sedangkan upaya manusia untuk terus-menerus memperbaiki
kesejahteraan ekonominya yang bersifat material dan upaya mencari nafkah
merupakan pusat perhatian daripada ekonomi itu sendiri.’

Darnstindakd i tindakar manisid utitukkélangsungan hidupaya mencakap
beberapa hal diantaranya :

1. Manusia mempunyai bermacam-macam kebutuhan.
2. Kebutuhan-kebutuhan tersebut mempunyai intensitas yang berbeda, manusia

mengatur kebutuhannya menurut urutan pentingnya kebutuhan tersebut.

> Winardi, //mu Ekonomi, (Bandung : Tarsito, 1998), 1.
3 Ahmed Muhamad Al Assal, Sistem, Prinsip dan Tujuan FEkonomi Islam, (Bandung : Pustaka
Setia, 1999), 9.



Alat-alat untuk memenuhi kebutuhan adalah langka.

(O8]

4. Barang-barang biasanya dapat digunakan untuk memenuhi segala macam
kebutuhan.?

Dari semua kebutuhan manusia mempunyai intensitas yang berbeda-beda,
dalam hal memenuhinya. Karena itulah manusia mengatur kebutuhannya menurut
urutan pentingnya kebutuhan tersebut. Didalam memenuhi segala macam
kebutuhan tersebut manusia harus mempunyai alat untuk menukar barang dan jasa
yang dibutuhkan, dan alat-alat itu bila dibandingkan dengan kebutuhannya maka
. alat-alat tersebut adalah langka.

Dengan alat-alat yang terbatas, maka senantiasa harus bertindak secara
ekonomis yang berarti memilih dimana kemungkinan-kemungkinan konsumsi
tertentu atau produk-produk tertentu lebih dipreferensi sehingga ada yang
dikorbankan.

Adapun salah satu sebab dari timbulnya kelangkaan tersebut adalah
karéiaalanmitu.isendird tidak -begitizibanyak mnemberikam produksprodulys maka
alam harus dibantu dengan adanya pertanian, perindustrian dan lainnya.
Disamping itu dibutuhkan tenaga kerja manusia, dalam keadaan dimana pemberian
alam harus mengalami pengerjaan tertentu untuk menghasilkan barang-barang

konsumsi.

: Winardi, /lmu Ekonomi ( Aspek-Aspek Sejarahnya ), Bandung : Citra Aditya Bakti, 1990, 17.



Akhirnya terdapat pula barang-barang konsumsi yang hanya dicapai oleh
tenaga kerja, seperti pada penyelenggaraan jasa-jasa yang berupa jual beli. Dengan
mengadakan pertukaran barang dengan barang seearalangsung maupunidengan
menggunakan alat pembayaran.’

Diantara sekian banyak aspek kefja sama dan perhubungan manusia,
maka ekonomi perdagangan termasuk salah satu diantaranya bahkan aspek ini
amat penting peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia,
begitu juga setiap orang akan mengalami kesulitan dalam memenuhi hajat
hidupnya. Jika tidak bekerjasama dengan orang lain. Kerja sama yang baik sangat
dibutuhkan demi untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan hidup yang
diinginkan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam ayat Al Quran Surah Al Maidah

ayat 2 :

5 M v A Z .
ARSI ARAC AUy AT e

Artinyab: Jolong-menolonglah-kalianidalam-kebaikan dain takwa) dan'jainganiah
kalian tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan.®

Dengan demikian, kerja sama yang baik itu sangat diperlukan dalam jual
beli, karena akan sangat menguntungkan kedua belah pihak yaitu antara penjual

dan pembeli.

* Hamzah Ya'qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung : Diponegoro, 1984), 14.
¢ Al Quran dan terjemahannya, 5:2, Op.Cit, 156.



Selanjutnya jual beli itu memiliki permasalahan dan liku-liku yang jika
dilaksanakan tanpa aturan dan norma-norma yang tepat akan menimbulkan
beneana dan:kerusakan, Karena nafsuimanusiac mendorongnyac untukiimengambil
keuntungan sebanyak-banyaknya melalui cara apa saja seperti halnya berlku
curang dalam takaran dan ukuran timbangan serta memanipulasi dalam kualitas
barang dagangan, yang jika hal itu diperturutkan niscava rusaklah stelsel ekonomi
masyarakat.

Oleh karena i1tu Rasulullah telah memberikan tuntunan untuk berjual beli
yang baik yaitu dengan akad suka sama suka sehingga tidak mengalami suatu
kekecewaan diantara kedua belah pihak sebagaimana sabda Rasulullah SAW

berikut ini :
u;gJégAA\ \; g*)*/bﬁu\&uu S

Artinya : Sesungguhnya jual beli itu hanya sah jika suka sama suka.”

Rifa/zhl bin Rofit mengatakars -

a2

I SIRUR S e T ALA LKA T A wgw)‘ux
\\/)JJ:C‘{CA

Artinya : Bahwa Nabi SAW ditanya : "Mata pencaharian apakah yang paling
baik? Jawab Nabi : "Seseorang Byang bekerja dengan tangannya sendiri
dan setiap jual beli yang bersih.'

! Imam Ibnu Majah, Sunan [bnu Majah I, (Beirut : Darul Fikri, t.th), 737.
¥ Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal juz IV, (Beirut : Darul Fikri, t. th), 141.



Dalam pada itu terdapat konsensus di kalangan ulama mengenai
kebolehan berjual beli (dagang) sebagai aktivitas yang dipraktekkan secara
generatif seiak masa Nabi dalam rangka menggalakkkan usaha perdagangan ini,

lebih jauh Nabi menandaskan :

mﬁ»h/ mef)w” o xwm ﬁu
({f\;b;,\,:)')\ o\)))

Artinya : Pedagang yang jujur lagi rerpercaya adalah bersama nabi, orang-orang
yang benar dan para syuhada.’

Dari beberapa ayat dan hadis Nabi di atas, dapat dipahami bahwa Islam
telah memberikan tuntunan yang jelas dan tegas bagaimana seharusnya jual beli

itu dilakukan.

. Batasan Masalah

Ekonomi adalah merupakan suatu masalah komplek dalam kehidupan
manusia yang berkaitan dengan usaha pemenuhan kebutuhan fisiknya demi untuk
mencapai kelayakan hidupnya di dunia yang fana ini.

Agar pembahasan skripsi ini lebih mengarah ke fékus persoalan, maka

perlu sekali diadakan pembatasan masalah dalam perekonomian Islam itu sendiri

® Imam Turmudzi, Sunan Ti urmudzi juz 11, (Madinah Al Munawarah : Pustaka Sahabat Salaf] t. th),
341.



4. Al Quran adalah nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sampai kepada kita dengan jalan mutawattir yang dimulai
dengan Surah Al Fatihah dan diakhiri dengan Surah An Nas.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan jual beli menurut Al Quran adalah suatu kegiatan transaksi atau pertukaran
uang dengan barang antara penjual dan pembeli yang pelaksanaannya sesuai

dengan kaidah atau norma-norma Al Quran.

E. Alasan Memilih. Judul
Sebelum penulis membahas secara rinci tentang pembahasan skripsi ini,
maka penulis akan memberikan gambaran yang akan dijelaskan alasannya,
mengapa permasalahan ini diangkat dan dibahas, adapun alasan-alasan tersebut
adalah :

1. Jual beli adalah merupakan bagian dari muamalah dalam kehidupan manusia
yang sangat penting (untuk. memenuhi ssegala ;macam s kebutuhannya, dalam
rangka mencapai kehidupan yang layak.

2. Jual beli memiliki liku-liku permasalahan yang dapat menimbulkan bencana

dan kerusakan, maka aturan dan norma-norma yang sesuai dengan ajaran Al

""" Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1996), 251.

"2 Ibid, 112.

" Tengku Muhammad Hasby as-Siddiqy, Pengantar Hukum Islam I, (Jakarta : Bulan Bintang,
1994), 188.



Quran dan hadis sangat dibutuhkan, agar dapat terwujud perekonomian vang

sehat dan Islami.

F. Tujuan Penelitian
Dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam
penulisan skripsi in1 adalah :
1. Untuk mendeskripsikan jual beli menurut Al Quran.
2. Untuk memformulasikan mengenai pengembangan harta yang dilarang dalam

Al Quran.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Menjawab berbagai persoalan umat Islam dalam kegiatan muamalah dan
mengungkapkan hikmah-hikmah yang terkandung di dalam Al Quran dalam
kaitaniya dengarykehiduancmasyarakat di-bidangiekonemicterutama juah beli

dan unsur-unsurnya dalam Al Quran.

o

Untuk mengimplikasikan jual beli dan cara-cara pengembangan harta yang

dilarang Al Quran dalam kehidupan bermasyarakat.
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H. Metode Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka di sisni akan dipergunakan
penelitianideskriptifi kualitatif derganimetode -berfikini deduktif induktif.uAdapun
langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut :
1. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data
Dalam skripsi ini sumber data yang dipergunakan adalah bersifat /ibrary
research (studi kepustakaan) atau dokumentasi pada studi ini lebih
mengedepankan aspek teoritis konsepsional daripada uji empiris. Adapun
sumber data yang dipergunakan meliputi :
a. Sumber data primer
Yaitu data-data langsung berhubungan dengan obyek pembahasan yang
dalam hal ini adalah Al Quran karim.
b. Sumber data sekunder
Yaitu data-data yang menunjang terhadap obyek yang dibahas dalam
penelitian ini)caantard lainrkitabekitab tafsir sepertp:
- Tafsir Al Maraghi
- Shafwatut Tafsir
Kitab-kitab hadis seperti :
- Hadis Imam Bukhari
- Hadis Imam Muslim

- Hadis Ibnu Majah
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- Hadis Imam Tirmidzi dan Imam Ahmad bin Hambal dan kitab-kitab
fikih serta buku-buku tentang masalah sosial ekonomi dan
perekonomian Islam.

2. Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya
adalah memeriksa dan mengolah data tersebut, sehingga permasalahan yang ada
dapat dideskripsikan dengan jelas.

Dalam masalah ini teknik yang dipergunakan adalah pertama-tama yaitu
mempelajari semua bahan ataupun data kepustakaan yang berhubungan dengan
permasalahan yang ada. Lalu tahap berikutnya adalah mengumpulkan ayat-ayat
yang ada kaitannya dengan pembahasan dan dari hasil itu kemudian dianalisa.

Dalam menganalisa data yang ada menggunakan model analisa data
deskriptif kualitatif, dengan menggunakan pendekatan metode berfikir deduktif
induktif dengan menggunakan metode tafsir mawdhu'ly.

Deskripsi yan@ dibuat adalah|darirdata-datayang ada-dalamesumber-datay
sehingga diperoleh pemahaman yang utuh tentang permasalahan yang diteliti.

a. Metode Mawdhu'ty
Yaitu suatu metode yang berusaha mencari ayat Al Quran tentang
suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang

dimaksud, lalu menganalisa lewat pengetahuan yang relevan dengan

12



masalah yang dibahas kemudian melahirkan konsep yang utuh dari Al
Quran tentang masalah tersebut.'”
bib. Metodei Deduktif]
Yaitu dimaksudkan untuk menarik suatu kesimpulan yang bersifat
khusus yang didasarkan pada suatu kaidah yang bersifat umum.
c. Metode Induktif
Yaitu dimaksudkan untuk mencari suatu kesimpulan yang bersifat
umum dari kaidah yang bersifat khusus."
d. Metode Deskriptif
Yaitu menggambarkan atau menjelaskan obyek yang dikaji dengan

apa adanya sesuai dengan tahap-tahap sebelumnya.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan, maka skripsi ini terbagi menjadi
bebeérapa bab; vadg itasing-masing bab terdiri darisub bab: Addpun tataiurutandya
adalah sebagai berikut :
BABI :Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih judul,

tujuan penelitian, sistematika pembahasan.

'* Al Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), 36.
'* Jujun S. Sumantri, Filsafat Ilmu, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1997), 48.
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BAB II : Landasan teori yang terdiri dari pengertian tafsir, metode penafsiran Al
Quran, metode tafsir Mawdhu'iy dan cara kerjanya.

BABiHlIb . cinPenyajianiidatas . jual dbelh umenurut ol Quranc isertaincara:caraq
pengembangan harta yang dilarang dalam Islam.

BAB IV : Analisa, penafsiran ayat-ayat tentang jual beli menurut Al Quran dan
cara-cara pengembangan harta yang dilarang dalam Islam.

BAB V : Berisi kesimpulan, saran-saran, penutup dan daftar pustaka.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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LANDASAN TEORI
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A. Pengertian Tafsir
Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam memberikan pengertian tafsir
baik secara bahasa maupun secara istilah. Pengertian tafsir yang berasal dari
bahasa Arab "at tafsir" sebenarnya sudah banyak biketahui, tetapi untuk
menghindari  kesalahpahaman vyang disebabkan oleh perbedaan dalam
mengartikannya, berikut ini akan dijelaskan pengertian tafsir.
1. Pengertian Tafsir Menurut Bahasa
Tafsir secara bahasa mengikuti wazan " taf ' il", b'erasal dari akap) Y,

J_..a..'a)\ yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau

menerangkan makna yang abstrak. 10

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.‘ac.id digilib.uins_a.ac.id digilib.uinsa.ac.id dl’gﬂf .uinsa.ac.id
Dalam kamus Lisanul 'arab dinyatakan : kata " " berarti

S
menyingkap sesuatu yang tertutup, sedang kata " _r~~* " berarti
menyingkapkan maksud sesuatu lafadz yang musykil, pelik.

Dalam Al Quran surah Al Furgan ayat 33 dinyatakan :

y /,//.,//v \»4
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Artinya :  Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu sesuatu yang
benar dan paling bak tafsirnya. &

Di sini maksudnya "paling baik penjelasan dan perinciannya".
Diantara kedua bentuk kata itu, al-fasr dan atau-tafsir kata (tafsirlah) yang
paling banyak dipergunakan. oy

Berkata Ibnu Abbas tentang firman Allah /()";’A“J\ :/.) artinya,
lebih baik perinciannya.

Menurut Az-Zarkasi dalam bukunya Al Itqan fi Ulumil Quran
bahwasanya tafsir adalah ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad, menjelaskan makna-maknanya serta
mengeluarkan hukum dan hikmahnya.'®

Tetapi selain kata tafsir, banyak ayat-ayat Al Quran menyebut
dengan perkataan ta'wil, tabyin dan hikmah yang samar artinya dengan
lafadz tafsir yang berarti penjelasan, keterangan dan kupasan seperti dalam

Al Quran surah Ali Imran ayat 7, Al Kahfi ayat 78, 82, Yunus ayat 39, An-

Nahl ayat 44, 64 dan Al Baqgarah ayat 269.

' Manna Khalil al-Qattan, Mabahits fi Ulumil Quran, (Riyadh : Mansyurat al-'asr al-Hadits, 1973),
323.

' Depag R1, Al Quran dan terjemahannya, (Semarang : Toha Putera, 1989), 564.

'8 Az-Zarkasi, Al Itqan fi Ulumil Quran, (Riyadh : Mansyurat al-'asr al-hadits, 1973), 430.
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Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa kata tafsir
menurut bahasa adang-kadang dipergunakan untuk mengetahui sesuatu yang
dapatndilihat olehtmataadan ckadédng-kadang dpiladipakar antule mengetahui
sesuatu yang pengertiannya dapat diketahui dengan melalui akal pikiran dan

ilmu pengetahuan.

2. Pengertian Tafsir Menurut Istilah

a. Menurut Al Arndl : tafsir ialah ilmu yang membahas tentang cara
mengucapkan lafadz Al Quran, makna .yang ditunjukkannya dan
hukumnya baik ketika berdiri sendiri atau tersusun serta makna yang
dimungkinkan ketika dalam keadaan tersusun. "

b. Menurut Az-Zarkasi : tafsir ialah ilmu tentang turunnya ayat-ayat serta
surah-surah Al Quran dan isyarat turunnya, kemudian tertib Mekkah dan
Madinah, ayat-ayat muhkan dan mutasyabih, nasikh dan mansukh, khos
danicam; mutldg; magayyad, st mal-dan munfassariya

Dari definisi di atas kiranya dapat disimpulkan bahwa suatu ilmu yang
membahas tentang Al Quran dari segi apa yang dimaksud oleh Allah SWT, baik
tentang hukum-hukumnya, maupun hikmah-hikmahnya yang sesuai dengan
kemampuan manusia.

Perkataan menurut kemampuan manusia, memberikan pengertian bahwa

tidaklah dipandang suatu kekurangan atau kelemahan lantaran tidak dapat
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mengetahui makna-makna mutasyabihat dan tidaklah dapat mengurangi nilai

tafsir lantaran tidak mengetahui apa yang sebenarnya Allah SWT kehendaki.

B. Metode Penafsiran Al Qur’an
Al Quran adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya
Muhammad SAW agar ia menentang manusia dengannya, dan setiap ayatnva
merupakan mukjizat dan pra jin mengimaninya ketika ia mendengarnya.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al Jin 1 -2 :

s\ 2 ‘e /i "// ey \A//\//l/-)\')—-
._ " > v l-
//// r /4
Uy 82005 .
Artinya : .. Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al Quran yang

menakjubkan ... dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan
seorang pendengar Tuhan kami.
Dan disepakati para alim ulama, kecuali beberapa orang diantara mereka,
bahwa mukjizat utama Al Quran yang dihadapkan kepada masyarakat yang
ditemui Rasul adalah dalam segi bahasa dan sastranya yang menggali sastra

bahasa Arab ketika itu.

Hal ini mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap metode penafsiran

Al Quran.

1% Al Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir Terjemahan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), 3.
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Jika kit atelusuri Tafsir Al Quran sejak masa Muhammad bin Jarir atau
Thabari (251 - 310 H) sampai kepada masa Muhammad Rasyid Ridha (1865 -
1985) b miaka 2 kitadiakan' menemui 20ip U utama | ydng bmenghimpuni Kitab stafsid
tersebut. Agaknya hal ini merupakan salah satu usaha untuk meletakkan dasar-
dasar ilmiah bagi pemahaman umat Islam td kemukjizatan Al Quran.”

Al Quran adalah bagaikan lautan yang luas, dalam dan tak bertepi, maka
ketika para penyelam menyelam ke dalamnya, mereka tidak sampai ke dasarnya
atau tidak mengetahui hakikat isinya. Al Quran senantiasa aktual sepanjang masa
untuk ditafsirkan oleh para tafsir. Para ulama telah melakukan pembagian metode
tafsir, sebagai berikut :

a. Tafsir Tahlily
b. Tafsir Ijmal
c. Tafsir Mugaran
d. Tafsir Mawdhu'lty
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
C. Metode Tafsir Maudhu’iy
Yang dimaksud dengan mawdhu'iy atau tematik adalah yang membahas

ayat-ayat Al Quran sesuai tema atau judul yang telah ditetapkan.

20 Quraish Shihab, Membumikan Al Quran, (Bandung : Mizan, 1996), 111.
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Semua ayat vang berkaitan dihimpun kemudian diuji secara mendalam
dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al nuzul,
kosé'kata 'dan’sebdgainya.

Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil
atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen
itu berasal dari Al Quran, hadis maupun pemikiran rasional *!

a. Cirn-ciri Metode Mawdhu'ly

Sesuai dengan namanya mawdhu'ly atau tematik, maka yang menjadi
ciri utama dari metode ini adalah menonjolkan tema, judul atau topik
pembahasan.

Sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut
metode topikal, jadi mufassir mencari tema-tema atau topik-topik yang ada di
tengah masyarakat atau berasal dari Al Quran itu sendiri, atau dan yang
lainnya. Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan
renyelurufi dari ‘segala aspeknya sesuat dengan 'kapasitas ‘atau petunjuk ‘yang
termuat di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. Artinya penafsiran yang
diberikan tak jauh dari pemahaman ayat-ayat Al Quran agar tidak terkesan
penafsiran tersebut berangkat dari erkaan belaka (al Rayal mahd). Karena itu
di dalam proses pemakaiannya metode ini tetap menggunakan kaidah-kaidah

yang berlaku secara umum di dalam ilmu tafsir.
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b. Cara Kerja Metode Mawdhu'ty

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir mawdhu'ty dapat

dinmci'sebagat berikut':

1.

o

(o9

Memilih dan menetapkan masalah Al Quran yang akan dikaji secara
mawdhu'ly.

Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang
telah ditetapkan, ayat makkiyah dan madaniyyah.

Menyusun ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat.

Mengetahui korelsi ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing suratnya.
Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan jelas.

Mempelajari ayat-ayat iersebat 'secara tematik dan' menyeluruff dengan ¢rd
menghimpun  ayat-ayat yang mengandung pengertian  serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang am dan khash, antara muthlaq
dan muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak
kontradiktif, menjelaskan ayat yang mansukh, sehingga senua ayat

tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau

2! Nashruddin Baidan, Metodlogi Penafsiran Al Quran, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), 151.
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tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.””

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

22 Al Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy, (Jakarta : Rajawali Pers, 1996), 45 - 46.
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BAB 111

PENYAJIAN DATA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Pengertian Jual Beli

Allah SWT telah menjadikan harta sebagai salah satu tegaknya
kemaslahatan manusia di dunia. Untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut Allah
SWT telah mensyariatkan cara perdagangan tertentu. Sebab apa saja yang
dibutuhkan oleh setiap orang tidak bisa dengan mudah dapat diwujudkan setiap
saat. Dan karena mendapatkannya dengan menggunakan kekerasan dan
penindasan itu merupakan tindakan yang merusak, maka harus ada sistem yang
memungkinkan tiap orang untuk mendapatkan apa saja yang dia butuhkan, tanpa
harus menggunakan kekerasan dan penindasan. Itulah perdagangan dan jual

beli.””
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Jual beli adalah merupakan satu komponen dari sistem muamalah yang
memiliki kedudukan tersendiri dalam hukum Islam. Sistem muamalah tersebut

dipandang memiliki manfaat yang sangat besar dalam lalu lintas perekonomian

Islam, yakni terbentuknya masyarakat yang adil dan sejahtera.

B Taqyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, (Surabaya : Risalah Gusti,
2000), 149.
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Menurut bahasa, jual beli adalah menukar sesuatu dengan sesuatu.
Sedangkan di dalam syariat Islam adalah menukar barang atau milik atas dasar
suki$amia saka. ™

Apabila ditinjau dari perkembangan bahasa, maka arti populernya agak
berbeda antara jual beli dengan perdagangan. Sedangkan yaﬂg i(ami baas di sini
adalah mengenai jual beli (buyu') dan merupakan salah satu dari aspek
perdagangan, dan di dalamnya membahas tentang jual beli 1tu sendiri.

Istilah jual beli di dalam hukum Islam dikenal dengan istilah " z:»u)] =
Dalam istilah " g-:‘-.A)\ " tersebut dapat dilihat dari dua segi, diantaranya :

1. Dari Segi Bahasa
a. 76‘:’“1’&"’“3&““;\}“';‘
Memberikan sesuatu untuk menukarkan sesuatu yang lain.*’
b. Jual beli adalah memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan
tertentu).26
¢. Jual beit adalah saling menukar (pertul\'aran).27
Kata Al Bai (jual) dan kata Asy Syiraa (beli) dipergunakan biasanya
dalam pengerian yang sama. Satu sama lainnya bertolak belekang.
Dalam ayat lain juga disebutkan yaitu dalam Surah Al Baqarah ayat

16 :

* Hamzah Ya'qub, Kode Etik dagang Menurut Islam, (Bandung : CV Diponegoro, 1984), 18.
2 Lois Ma'luf, Al Munjid fil Lughah wal A'lam, (Beirut : Darul Masyriq, t.th), 57.

2 Hamzah Ya'qub, Kode Etik dagang Menurut Islam, (Bandung : CV Diponegoro, 1984), 18.
?" Imam Taqiyuddin, Kifayatul Akhyar Terjemahan, (Semarang : Toha Putera, t. th), 183.
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Artinya : Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
maka tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk. 2

Dari kedua ayat tersebut nampak bahwa lafadz Asy Syiraa (M\ )
mempunyai arti membeli, sedangkan dalam ayat berikutnya mempunyai arti

menjual, yaitu pada Surah Yusuf ayat 20 :

2
v '\o' /7 = 7 v .
/&:A;J)Q),O)))M //)0/*7—/9.,(\/.“’)‘/‘“’)

Artinya : Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah yaitu
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya

kepada Yusuf:*’

2. Dari Segi Syara’

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

a. Menurut Sayyid Sabiq, jual beli adalah "pertukaran harta atas dasar

saling rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dibenarkan."*

b. Jual beli adalah "menukar suatu barang dengan barang yang lain dengan

cara yang tertentu (akad). e

3 i Quran, 9:11..

%% Al Quran dan Terjemahannya, 351.

30 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah XII, (Bandung : Al Maarif, 1988), 47

3 Sulaiman Rasyid, Figih Islam cet XXIII, (Bandung : Sinar Baru, 1990), 262
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c. Jual beli ialah pemberian harta karena menerima harta dengan ikrar
penyerahan dan jawab penerimaan (ijab qgabul) dengan cara yang
dlizinkdn.*

Berdasarkan istilah-istilah tersebut di atas, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa jual beli adal sesuatu dimana seorang penjual
menyerahkan barangnya kepada pembeli setelah mendapatkan persetujuan
mengenai harga barang itu, kemudian barang tersebut diterima oleh si embeli
sebagai imbalan dari harga yang telah diserahkan.

Dengan demikian jual beli akan melibatkan kedua belh pihak, dimana
yang satu menyerahkan uang (harga) sebagai pembayaran atas barang yang
diterimanya, dan yang satu lagi menyerahkan barang sebagai ganti atas uang
yang telah diterimanya. Proses tersebut harus dilakukan secara rela sama rela

antara kedua belah pihak.

B. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli adalah termasuk masalah adat yang berlaku sejak dahulu, di
dalamnya terdapat hikmah yang besar, jika dilakukan dengan norma-norma yang
tept. Dan banyak pula jual beli yang menyimpang dari norma dan aturan tersebut,
sehingga dapat menimbulkan kerusakan dan kecurangan di dalam masyarakat.
Oleh sebab itu Allah mensyariatkan jual beli dengan aturan-aturan yang telah

ditetapkan di dalam Al Quran dan Sunnah Rasul.

32 Imam Tagiyuddin, Loc. Cit.
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Pada prinsipnya hukum jual beli adalah hala. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Surah Al Baqarah ayat 275 :

Fopaly ﬂt,,d\uﬁ Vv

Artinya : Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
Sedangkan dasar hukum dari sunnah Rasul adalah sebagaimana hadits

berikut 1ni :

A R L AR AR N LA
(S I el O
\J"/”’ L2 OM = \ﬂ‘)i{;:)\{;_)/é¢/\

Artinya : Dari Rafaah bin rafi' bin Khaujj, ia berkata : dia bertanya, wahai
rasulullah pekerjaan seseorang dengan tungannya dan setiap jual beli
yang bersih dan jujur.’*

Sehubungan dengan itu ulama' telah sepakat mengenai kebolehan jual
beli sebagai masalah yang telah dipraktekkan sejak zaman Nabi SAW sampai
sekarang. Dalam rangka menggalakkan jual beli Rasulullah telah menjelaskan
dalam hadits berikut ini :

/54 ?jb/.ﬁv\ &)@L‘?\{S\ :\\/péi 4_,/)6;:\,\ d"’U«)‘ F
PG 1 L

33 Al Quran, 2:275.
3 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal juz IV, (Beirut : Darul Fikri, t.th),
141.
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Artinya : Pedagang yang jujur lagi terpercava, adalah bersama Nabi, orang-
orang benar dan para syuhada. 3
Sedangkan“mcnurttijing’ umiat -ddalah“bahwasanya umat sepakat bahiwd
jual beli dan penekunannya sudah berlaku sejak zaman Rasulullah hingga hari
ini. "
Dengan disyariatkannya jual beli tersebut, manusia dapat memilih antara
penjual yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Karena tujuan pokok dari jual

beli sendiri adalah saling menguntungkan antara kedua belah pihak yang

bersangkutan.

C. Rukun-Rukun dan Syarat-syarat Jual Beli
Agar jual beli itu dapat sah dan mendapatkan berkah dari Allah SWT
maka haruslah dipenuhi semua rukun dan syaratnya diantaranya sebagai berikut :
1. Rukun-rukun Jual Beli
4’ 'Akad, ‘adalalr 'kKedua “belan pihak'''yang metigadakan transaksi’jual “beli;
yang terdiri dari penjual dan pembeli.
b. Ma'qud alaihi, adalah uang dan benda yang dibeli agar kedua belah pihak
mengetahui wujud barangnya, sifatnya, keadaannya dan harganya.
c. Shighat, yaitu kalimay ijab gqabul yang merupakan pernyataan dan kedua

belah pihak (penjual dan pembeli  yang mengadakan transaksi, yang

35 Imam Tirmidzi, 41 Jamiush Shahih II, (Beirut : darul Fikri, t.th), 341.
3¢ Sayyid Sabiq, Loc. Cit.
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memebrikan transaksi, yang memberikan kepastian adanya kerelaan antara
kedua belah pihak.’ !
2.""Syarat-syarat Jial’ Beli
a. Syarat-syarat yang berhubungan dengan akad

1. Berakal, agar tidak terkicuh orang gila atau orang bodoh tidak sah jual
belinya.

2. Dengan kehendaknya sendiri (tidak dipaksa).

3. Keduanya tidak mubazir, karena harta orang mubazir itu di tangan
walinya.

4. Baligh (dewasa), anak kecil tidak sah jual belinya. Adapun anak-anak
yang sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa, menurut
pendapat setengah ulama, mereka dibolehkan berjual beli brg yang
kecil-kecil, karena jika tidak sudah tentu menjadi kesulitan dan
kesukaran.*®

b, Syarat-syarat yang berhiubungan aengan maqud alaihi

1. Bersih barangnya, barang yang najis tidak boleh dijualbelikan, seperti
kulit binatang atau bangkai yang belum disamak.

2. Dapat dimanfaatkan, jual beli serangga, ular, tikus tidak boleh kecuali

untuk dimanfaatkan.

3" Sulaiman Rasyid, Figih Islam cet XXIII, (Bandung : Sinar Baru, 1990), 263.
% Ibid, 263.
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3. Milik orang yang melakukan akad. Jika jual beli berlangsung sebelum
ada izin dari pihak pemilik barang maka jual beli seperti itu dinamakan
"Baral “Fudhul" yattu® jugl 'beli cyang® dkadaya” ditdkakas' 'orang” ki
sebelum ada izin pemilik. Misalnya, seseorang menjual milik orang lain
yang tidak ada, atau membeli tanpa izinnya seperti yang terjadi
biasanya. Akad fudhul ini dianggap akad valid, hanya mulai masa
berlakunya tergantung pada pembolehan si emilik atau walinya. Jika si
pemilik membolehkan baru dilaksanakan, dan jika tidak maka akan
menjadi batal.

4. Mampu menyerahkan, bahwa yang diakadkan dapat dihitung waktu
penyerahannya secara syara' dan rasa. Sesuatu yang tidak dapat
dihitung pada waktu penyerahannya tidak sah dijual, seperti ikan dalam
air. Karena jual beli seperti itu mengandung tipu daya. Sebagaimana

hadits berikut ini :

‘1-‘;/) l /: / L P4 o)/ // / //./j “/'
'Y ° VA
WIS Ee ﬂg?gézr)”/j

Artinya :  Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah SAW telah
melarang jual beli yang mengandung tipu daya.”

5. Mengetahuinya, yaitu mengetahui harga barang yang dibelinya. Jika

barang dan harga tidak diketahui atau salah satu keduanya tidak
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diketahui, jual beli itu tidak sah, karena mengandung unsur penipuan.
Mengenai syarat mengetahui barang yang dijual, cukup dengan
penyaksian baraig yangd idak- idiketalihi urnlahnyag sepertic pader jual
beli barang yang kadarnya tidak dapat diketahui. Untuk barang zimmah
(barang yang dapat dihitung, ditakar dan ditimbang), maka kadar
kuantitasnya dan sifat-sifatnya harus diketahui oleh kedua belah pihak
yang melakukan akad. Demikian pula harganya harus diketahui, baik
itu sifat (jenis pembayaran), jumlah maupun masanya. Telah dijelaskan
dalam Surah Al Baqarah ayat 282 :
) / //

4 /,, — /, /

_K’ ~ (4] /:‘ A - /.a ( o 0; /
Artinya : Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli dan jagalah

penulis dan saksi menyulitkan.*’

6. Barang yang diakadkan ada di tangan, bahwa menjualbelikan barang
yang"'tidak'"berada’“ padd' 'kekuasaannya®' 'baik ' secara” hukum * atau
kenyataan adalah tidak sah.*!

Berkenaan dengan hal tersebut, Rasulullah SAW bersabda :
wul&” U\))»yod_;_a‘)um_,\sc'ff\?os

3% Imam Muslim, Shahih Muslim I, (Asy Syarikah Nurasiya, t.th), 689.
“ Sayyid Sabiq, opcit, 52.
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Artinya : Apabila kamu membeli makanan, maka janganlah kamu
menjualnya sebelum kamu terima sepenulmya :

c. Syarat-syarat yang berhubungan dengan shighat.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Keadaan ijab dan gabul berhubungan. Artinya salah satu dar keduanya
pantas menjadi jawab dari yang lain dan belum berselang lama.

2. Hendaklah mufakat (sama) makna keduanya walaupun lafadz keduanya
berlainan.

3. Keadaan keduanya tidak disangkutpautkan dengan yang lain, seperti
perkataan, "kalau saya pergi saya juga jual barang ini sekian."

4. Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu itu tidak sah.

5. Ungkapan harus menunjukkan masa lalu seperti perkataan penjual :
"Aku telah beli" dan perkataan pembeli, "Aku telah terima", atau masa
sekarang, jika yang diinginkan pada waktu itu juga. Seperti : "Aku
sekarang jual dan aku sekarang beli". Jika yang diingini masa yang
akan datang dan yang semisalnya, maka hal itu baru merupakan janji
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untuk berakad. Janji untuk berakad tidak sah sebagai akad sah. Karena
itu menjadi tidak sah secara hukum.

Dengan demikian jual beli itu menjadi tidak sah jika tidak atau

kurang memenuhi rukun-rukun dan syarat - syarat jual beli itu sendiri. Untuk

! Sayyid Sabiq, opcit, 50.
2 Imam Muslim, opcit, 663.
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mewujudkan suatu jual beli yang sah dan diridhoi oleh Allah SWT maka
hendaknya dapat memenuhi segala rukun dan syarat jual beli tersebut, demi

teréapdinyacjdal beli yarg sehatdamislamic

D. Ayat-ayat Yang Berkaitan dengan Jual Beli Menurut Al Qur’an
Diantara ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah jual beli adalah
sebagai berikut :

a. Surah Al Jumuah : 10

P
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G éﬁiﬁw />

Artinya : Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di
muka bumz dan carilah karunia Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.®

b. Surah Al An'am : 165
; //»/’/ ///,/ ) /'/ ‘—‘/'/ - ./‘
w’/’()@"uf é’/i(}” N G el
5 < //' Actqesil e (A

Artinya : Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggalkan kamu atas sebagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk menhujimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat szksaannya dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi maha Penyayang.**

“ Depag R, Al Quran dan Terjemahannya, (Jakarta : 1993), 933.
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c. Surah At Taubah ayat 1 I 1
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Artinya : Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri
dan harta mereka. Mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari
Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih
menepati janjinya (selain) dariada Allah ? Maka bergembiralah .
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah
kemenangan yang besar.®

d. Surah Qashash ayat 77
s/ Ly 1.7 P ,
Mﬁ;wx/ A PSS W #
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Artinya : Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganiah kamu melupakan
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain)sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi ini.

4 Ibid. 299.
“ Depag RI, opcit, 217.

34



Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.*°
E. Ayat-ayat Tentang Pengembangan-Harta-yang Dilarang Dalamdsiam
1. Perjudian

Surah Al Maidah ayat 90 - 91

2 h 00 s/, /",,,/"//,"‘)\./,/),—
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras,
perjudian, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan
panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapatkan
keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu lantaran
meminsm mirnumard keras dav berjadi i) dan menghalang-haiangi
kamu dari mengingat Allah dan shalat, maka berhentilah kamu
(dari mengerjakan perbuatan itu) !’

2. Riba

Surah Al Bagarah ayat 279

o/
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“ Ibid, 299.
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Artinya : Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba) maka bagimu
modalmu, kamu tidak berbuat zalim dan tidak pula dizalimi ®

Surah Al Baqarah ayat 275 .
o s e
Artinya : Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.*”
3. Penipuan

Surah Al Muthaffifin ayat 1 - 6

(vb))\(.)\; ® uj,-,j,LMU_/U\L}‘\jJ\,}/)\ J,\J\ouwﬂ e
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Artinya : Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka
minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang
untuk orang lain, mereka mengurangi, tidaklah orang-orang itu
menyangka, bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada
suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri
menghadap Tuhan semesta alam.

4. Penimbunan

Surah Atau Taubah 34 - 35

%ﬁ;f»;éw u»i’ev‘éf»ww 2o @ (A
SIS R A RIGES w*f

\// r’: r/
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7 Al Quran, opcit, 70.
¢ Al Quran, opcit, 69.
* Ibid, 69.
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Artinya : Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah pada

digilib.vinsameiekisi(bakwa anéiekaiokans mendapat)y siksa zyongipedikin Padad
hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka jahannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka
(lalu dikatakan kepada mereka) : Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat
dari) apa yang kamu simpan itu!

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

> Ibid, 623.
*! Ibid, 283.
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BAB IV

ANALISA

A. Penafsiran Ayat-ayat Tentang Jual Beli Sebagai Unsur Ekonomi Islam.
1. Surah Ai Jumuah ayat 10
) i #
g L s ¥ S T
’ s TS
Artinya : Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi, dan carilah karunia Alloh dan ingatlah Alloh banyak-
banyak supaya kamu beruntung.”

Artinya bahwa apabila sholat jum'at itu telah selesai dikerjakan, umat
yang tadinya disuruh segera'ke tempat sholat dan menghentikan kegiatan
berjual beli itu, sudah diperbolehkan keluar kembali. Kalau mereka tadinya
mereka berjual beli, sudah boleh disambung kembali jual beli yang tadinya
dihentikan karena pergi ke Masjid.

Perintah bertebaranlah kamu di muka bumi, yang sesudahnya dilarang
karena pergi berkumpul melakukan sholat jum'at, menurut hukum Usul figh,
yang diartikan bahwa larangan tersebut dicabut, misalnya dilarang orang

berburu selama orang melakukan umrah dan haji. Namun bilamana selesai

mengerjakan umrah dan haji itu orang yang sudah diperbolehkan berburu.

52 Al qur an dan terjemahannya, Depag RI, /bid, 933.
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Dengan demikian nyatalah bahwa dalam agama Islam, hari jumat itu
bukanlah hari istirahat buat seluruhnya, melainkan hari buat melakukan ibadah
bersaman yaituicsembehyang. juin‘ati| Bilaswaktu djumat telah idatang  hentikan
segala kegiatan. Bila waktu jumat telah selesai bolehlah bergiat kembali

bertebaranlah di muka bumi itu.

Artinya : Dan carilah karunia Allah.

Karena karunia Allah ada di mana-mana asal saja orang mau berusaha
dan bekerja. Karunia dari bertani dan berladang usaha dari berniaga dan berjual
beli, usaha dari macam-macam rezeki yang halal.”

Maka tersebutlah bahwa seorang ulama salaf bernama Iraak bin Malik,
apabila beliau telah selesai mengarjakan sholat jua'at ketika akan keluar beliau
berdiri sejenak di pintu Masjid, lalu dia membaca munajat atau doa kepada
Tuhan yang berbunyi :

/rl
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Artinya : Ya Allah telah aku penuhi panggilan engkau dan telah aku lakukan
sembahyang yang Engkau perintahkan, dan aku akan bertebaran di
muka bumi sebagaimana Engkau suruhkan, maka berilah aku rizki
sebagai karunia Engkau, sesungguhnya Engkau adalah yang sebaik-
baiknya pemberi rizki.

(Riwayat Ibnu Abi Hatim)

% Hamka, Tafsir Al Azhar juz 28, terjemah, (Surabaya: Pustaka Setia,1995), 197.

39



"Dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya", artinya kemana saja pun kamu,
dimana sajapun, di dalam suasana apapun, jangan lupa kepada Allah. Karena
dengan selabr mengingat Allohcakanidapatiah kitdisriengendalikanidirs sehingga
tidak terperosok ke dalam perbuatan yang tidak diridhoi Allah
s 2z
024 0T
Keberuntungan yang utama bahwa segala apa yang diusahakan
mendapatkan berkah dari Allah. Kalau mendapat rizki adalah mendapat rizki
yang halal. Disampingh keuntungan benda, yang utama sekali adalah
keberuntungan karena hilangnya kekacauan fikiran sebab perbuatan yang tidak
halal.
Setengah dari ulama salaf berkata, barang siapa yang dapat berjual

beli selepas jum'at, niscaya akan diberi berkah oleh Allah tujuh puluh kali.

2. Surah Al Anam ayat 165

(Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-pengauasa di bumi)

'\ Z s S
Kata C,f}p adalah merupakan jama' dari kata dade

=

yakni sebagian diantara kamu mengganti sebagian yang lainnya didalam
masalah kekhalifaan.™* )

** Imam Jalaluddin Al Mahalli dan Imam Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain I terjemah,
(Bandung: Sinar Baru, 1990),611.
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Sesungguhnya Tuhanmu, Dia adalah Tuhan segala sesuatu. Dialah
yang telah menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi ini setelah
lewdtnya sumat yang uterdahwluliciyang sdalam diperjalanan c mereka terdapat
pelajaran dan iktibar bagi orang yang ingat dan memperhatikan. Demikian pula
Dia telah mengangkat sebagian kamu di atas sebagian lainnya tentang
kekayaan, kakafiran, kekuatan, kelemahan, ilmu dan kebodohan agar Dia
menguki kalian tentang apa saja yang diberikan kepadamu. Artinya supaya Dia
memperlakukan kamu dengan perlakuan sebagai penguji terhadapmu pada
semua itu, lalu Dia beritakan balasan atas amalmu. Sebab telah menjadia
SunnahNya bahwa kebahagiaan manusia secara individual maupun kelompok
di dunia dan akhirat, atau kesengsaraan mereka di dunia dan akhirat, tergantung

pada amal dan tindakan mereka.>

3. Surah At Taubah ayat 111
Ada cydrgsteguh sdiantaracayat-ayat qni (detigan’ ayat-ayats ini 'dengan
ayat-ayat sebelumnya. Orang yang beriman, oleh karena cintanya kepada
kesucian dan kebersihan, zahir serta batin, maka Allapun telah suka dan cinta
pula kepada mereka. Tidak ada lagi satu ruang kecilpun yang tinggal di dalam
hatinya untuk menempatkan di dalamnya selain daripada Allah. Berbeda

dengan munafik yang jiwanya terpecah belah itu. Orang munafik bersedia

55 Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi jilid VIII, (Semarang: Toha Putera, 1992), 172.
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membela dirinya kepada syaitan, hawa nafsu ataupun sesama manusia. Tetapi
orang beriman tidaklah dapat ditwar oleh syaitan yang mana juapun. Sebab
dirinya telah terjual habiskepadaiAllah.

Orang beriman akan tetap mengangkat mukanya menghadapi siapa
saja, dengan tidak merasa gentar dan takut kepada siapa saja. Tetapi mereka
akan sujud tersipu-sipu ke bumisampai keningnya terpecah ke tanah bila
menghadap Tuhan. Dirinya telah terjual habis tidak ada sisanya lagi.
Pembelinya ialah Alloh sendiri. Dirinya, jiwanya atau harta bendanya telah

diborong belaka oleh Tuhan. Dan kelak ialah surga.™

. el T
& ’;f);,L_a:f ‘L/lnd_;u oo

Oleh karena diri dan harta mereka telah terjual kepada Tuhan. Menjadi
budak dan hamba Tuhan. Kemana sajapun Tuhan menyerahkan mereka,
merekapun tahu benar baik diri maupun jiwanya, ataupun harta bendanya
keplinyaair Tulian 'dan akan dikembalikankepada’Bulian "Entalicmembunube atau
terbunuh, bukanlah karena benci, melainkan musuh yang dibunuh itu
menghambat jalan Allah.

Jika mukmin itu ter bunuh, merekapun ridla menerima kematian, sebab

matinya merpaukan bukti cintanya kepada Alooh. Niat suci semacam inilah

%6 Hamka XI, Op.cit, 56.
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yang mendapat ambutan Tuhan dengan surga. D1 dalam beberapa ayat diketahui
bahwa tidak mati melainkan hidup.’’

Menjualidirb kepada iAHehitinilah yyangiipemah sdisebutkanbsufis yang
masyhur, Maulana Jalaluddin ar Rumi : " diri ini telah terjual habis kepada
Allah, tidak dapat ditawar lagi. Barang yang sudah dijaul tidak boleh dijual dua
kali.

Maka kerusakan dan penderitaan hidup, kesulitan dan kesengsaraan
yang dihadapi di dunia ini, tidak ada artinya, karena hidup sudah mempunyai
pegangan yaitu surga yang dijanjikan oleh Allah, maka harga yang dibayar oleh
Tuhan itu, kalau kita timbang-timbang dengan umur dan pengorbanan Kita,
apakah lagi diri dan benda itu pada hakekatnya Tuhan juga yang empunya
adaiah terlalu mahal. Yang akan kita terima tidaklah sepadan, terlalu besar jika
dibandingkan dengan kecilnya yang kita berikan.

4. Surah Al Qoshosh ayat 77

Harta benda itusadalahli@nugerah> Allale ' Dengan cadanyab harta-“iti
janganlah engkau sampai lupa bahwa sesuadah hidup itu engkau akan mati,
sesudah dunia ini engkau akan pulang ke akhirat. Harta benda ini sedikit
ataupun banyak hanya akan semata-mata tinggal di dunia, kalau kita mati kelak.
Tidak sebuah juapun yang akan dibawa ke akhirat. Sebab itu pergunakanlah

harta ini untuk membina hidupmu di akhirat kelak. Berbuat baiklah,

%7 Ibid, 57
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nafkahkanlah rizki yang telah dianugerahkan Allah itu kepada jalan kebaikan.
Niscaya jika engkau mati kelak bekas amalmu untuk akhirat itu akan engkau
dapdti. berhipaticgandza dinsisic AllahliDans yang) untuk. (duniacjanganidilupakan
pula.’®

Kebaikan Allah kepada engkau tidaklah terhitung jumlahnya, sejak
engkau dikandung ibu sampai engkau datang di dunia sampai dan tidak
mempunyai apa-apa, lalu diberi rizki berlipat ganda. Maka sudah sepatutnyalah
berbuat baik pula yaitu Al Thsan.

Ihsan itu ada dua, pertama ihsan kepada Allah, sebagaiman yang
tersebut di dalam hadist Nabi saw tentang ihsan. Yaitu engkau menyembah
kepada Allah seakan-akan engkau melihat Allah itu. Dan meskipun engkau
tidak mungkin melihatnya, namun Dia pasti melihat engkau.

Kemudian yang kedua adalah ihsan kepada sesama manusia, yaitu
hubungan yang baik, berbudi baik, penyelenggaraan yang baik, berhati yang
lapang, berbelas kasihan'kepada yang fakirdan ‘yarig miskin.

Kemudian disebutkan pula ihsan kepada diri sendiri, yang
mempertinggi mutu diri, memperteguh diri, guna mencapai kemanusiaan yang
lebih sempurna sehingga kita berguna dalam masyarakat.”

r v * =i ."/,,/
()'D//ﬁ\ (_Ej\,i_aj\é,.) y;

*® Hamka XX, Op. Cit, 128
% Ibid, 129
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Segala perbautan yang merugikan orang lain, yang akan memutuskan
silaturrahmi, aniaya, menggangu keamanan, menyakiti sesama manusia,
berbiationar, menipu. dan: mencarikeuntungan semata,untuk dirinya, idengan
melupakan kerugian orang lain, semua itu adalah merusak.

Kalau Allah menyatakan bahwa Dia tidak suka orang-orang yang suka
merusak di muka bumi, maka balasan Tuhan pasti datang. Cepa ataupun lambat
kepada orang yang demikian. Dan jika hukuman Tuhan datang, seseorangpun

tidak ada yang mempunyai kekuatan dan daya untuk menangkisnya.

B. Penafsiran Ayat-ayat Cara Pengembangan Harta Yang dilarang Dalam Islam
1. Perjudian

Syara' telah perjudian tersebut dengan larangan yang tegas. Bahkan
Syara' menganggap harta yang diperoleh melaui pejudian, sebagai harta yang
bukan hak milik.

Allah $wetelahnmengharamkan minuman: keras dan perjudiani dengan
banyak bentuk penekanan (takid). Antara lain mengawali kalimat dengan
lafadz "innama". Allah mengaitkan praktik keduanya dengan menyembah
berhala. Disamping itu Alloh menjadikan keduanya najis.60 Sebagaimana Alloh

swt menyatakan dalam surah Al Hajj ayat 30:
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Artinya : Maka Jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah
perkaigans-perkataan dusta.’!

Dalam ayat ini melarang orang mukmin minum khomer dan berjudi.
Ali bin Abi Thalib berkata, "permainan catur termasuk alat judi". Atha' dan
mujahid mengatakan bahwa semua perjudian itu termasuk maisir
walaupunpermainan anak-anak dengan kenari, kelereng, telur dan lainnya.

Ibnu Umar dan Ibnu Abbas ra berkata " maisir itu perjudian. Mereka
dahulu biasa berjudi di masa jahiliyah sehingga datangnya Islam, kemudian
Alloh melarang mereka dari semua sifat-sifat yang jelek itu.?

Said bin Musayyab berkata, "perjudian itu orang jahiliyah menjual
daging dengan seekor atau dua ekor kambing.

Al gasim bin Muhammad berkata, "semua yang dapat melalikan dzikir
(ingat) kepada Allah atau peringatan Allah maka itu termasuk maisir. Termasuk
permaman-dadu'c

Buraidah bin Al Hasib ra berkata, Rasulullah saw bersabda : Man la
iba binardsyir faka annama shabagha yahudu fi lahmi khinzir wadahimi (siapa
yang bermain dadu maka bagaikan mencelup tangannya dalam daging dan

darah babi). (HR Muslim)

% Taqyuddin An Nabhani, Membangun Sitem Ekonomi Alternatif terj. Moh. Maghfur Wachid,
(Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 199.

1 Al Qur'an, Op. Cit, 516

%2 Salim Bahresy, Tafsir Ibnu Katsier jilid III, Terj, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 163.
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Abu Musa Al Asy'ari ra berkata, bahwa Rasulullah saw bersabda,
"Man la iba binnardi fagad asha Allaha warosuluhu (siapa yang main dadu
makabsungguhidai telahu maksiat maka sungguhdiaitelah maksiatckepada, Allah
dan RasulNya). (HR. Ibnu Majah, Malik, Ahmad, Abu Dawud)

Dalam satu riwayat dikemukakan bahwa turunnya ayat ini ( S 5:90)
berkenaan dengan peristiwa yang terjadi pada dua suku golongan Anshor yang
hidup rukun tidak ada dendam kesumat. Namun apabila mereka minum sampai
mabuk, mereka saling ganggu mengganggu yang meninggalkan bekas pada
muka dan kepalanya sehingga pudarlah rasa kekeluargaan mereka. Lalu
timbullah permusuhan dan langsung menuduh bahwa suku yang lainnyalah
yang mengganggu itu, dan mereka tidak akan berbuat seperti ini apabila mereka
saling menyayangi. Pérasaan yang demikianlah yang menimbulkan dendam
kesumat. Ayat ini melukiskan berhasilnya syaiton mengadu domba orang-orang
yang berman sebab minum arak dan main judi.63

o Béberapa dampakonegatif dan ' khomer daijudi

Setelah memerintahkan supaya menjauhi khomer dan judi, selanjutnya
Allah menjelaskan bahwa pada keduanya terdapat dua kerusakan: yang bersifat
duniawi dan yang bersifat agamis. Keduanya diisyaratkan dengan firman Allah

swt dalam ayat yang berikutnya ( S 5:91).

%3 Qamaruddin Shaleh, Asbabun Nuzul, T erjemah, ( Bandung: Diponegoro, 1996),196.
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berhutang. Sering orang yang berjudi melanggar hak dua orang istri dan anak-
anak sehingga masing-masing hampir membencinya.®*

Kerusakan, agamis_ dari., meminum, , khomer _dan, berjudi, vyaifu
menghalangi orang untuk mengingat Allah dan melaksanakan sholat, lebih
nampak dari kerusakan sosialnya, yaitu membangkitkan pefmusuhan dan
kebencian.

Setelah menjelaskan alasan diharamkannyaberjudi selanjutnya Alloh

menguatkan pengharaman itu dengan cuplikan ayat yang berbunyi :

e Lt
O e A
Ayat ini menyatakan perintah Alloh swt menghentikan perbuatan yang keji ini
diungkakapkan dengan uslub istitham (gaya bahasa bertanya). Gaya bahasa ini
sangat fasih, seolah-olah dikatakan " sungguh telah dibacakan kepada kalian
apa-apa yang terkandung pada keduanya berupa berbagai hal yang
memalingkan dan menghalang-halangi apakah dengan demikian kalian tidak
akaniimenghentikani perbuatankalian? JAtau. kaliani tetaps akanimelakukannya;
seolah kalian belum diperingatkan dan dilarang.
Allah telah menguatkan pengharaman khomer dan judi dengan

berbagai penguatan :

 Ahmad Musthafa Almaraghi, Tafsir Al Maraghi juz VII, Terjemahan, (Semarang: Toha Putra,
1987),37.
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Sesungguhnya dengan kalian meminum khomer dan berjudi itu, syetan
menghendaki agar kalisan saling memusuhi dan membenci ketika meminum
dan berjudi. Sehingga dengan demikian syetan dapat memecah belah kalian
setech Allah menyatukan dengan iman dan persaudaraan Islam. Kemudian
dengan mabuk-mabukan dan sibuk dengan berjudi, dia memalingkan kalian dari
mengingat Alloh, yang karenanya kalian tidak akanmemperoleh kebaikan di
dunia dan akhirat, dan memalingkan kalian dari sholat yang telah diwajibkan
Alloh swt atas kalian sebagai pensuci jiwa dan pembersih hati.

Khomer menjadi sebab terjadinya permusuan dan kebencian diantara
manusia bahkan di antara teman. Hal itui disebabkan peminum khomer mabuk,
sehingga kehilangan akal yang merupakan penghalang lahirnya berbagai
perkataan dan perbuatan buruk yang menygkiti manusia. Disamping itu orang
yang mabuk biasanya menyombongkan diri dan cepat naik pitam sehingga
dapat melahirkan pembunuhan, perampokan, kefasikan, penyebaran rahasia dan
penghianatan terhadap pemerintah dan negara.

Judi, juga merupakan penyeba permusuhan dan kebencian diantara
orang-orang yang berjudi. Biasanya mereka memusuhi orang-orang yang
menang dan bergembira di atas keduakaan orang lain, orang-orang yang

mencemooh dan kehilangan haknya, seperti yang berhutang dan yang tidak
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// { o]
1. Allah menamakannya dengan (5=/, . Kata in1 menunjukkan

keburukannya dan kekotoran yang sangat. Sebab itu Rosululloh saw

el
td-digi

”
bersabda : g_{‘), E ‘f‘ f*l\

2. Allah menghubungkannya dengan menyembelih kurban yang diperuntukkan
untuk berhala dan pengundian nasib dengan anak panah, hal yang temasuk
paganistis dan khurafat syirik.

3. Allah telah menjadikan penjauhan keduanya sebagai jalan memperoleh
keberuntungan dan keselamatan.

4. Allah telah menjadikan (keduanya) sebagai penyebab lahirnya permusuhan
dan kebencian, hal yang merupakan kerusakan duniawi terburuk yang

melahirkan maksiat di dalam harta, keormatan dan jiwa.®’

2. Riba

Riba menurut bahasa berarti az Ziadah (tambahan). Yang dimadsud
disini adalah tambahan atas modal, baik penambahan itu sedikit atau banyak.*®

DR. Moh. Yusuf Musa, guru besar pada Universitas Kairo Mesir,
berkata : bahwa arti riba menurut bahasa ialah tambahan inilah arti yang dikenal
orang Arab. Mereka berjual beli denagn harga yang ditempokan. Apabila sudah
datang temponya, mk berkata orang yang menghutangkan kepada orang yang

berhutang: "Apakah engkau bayar sekarang atau engkau tambah

% Ahmqd Mustafa Al Maraghi, Jbid, 39
% Sayyid Sabiq, Figh Sunnah cet. X, terje. Kamaluddin A, (Bandung: Al Ma'arif, 1996) 117.
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pembayarannya nanti ?, artinya apabila engkau tamabh pemabyaranmu nanti,
maka akansaya tambah tempomu.67
Addpun Tiba menurut istilah syara" 1alaly akad "yang terjadi - dengan
penukaran tertentu, tidak diketahui sam tidaknya menurut aturan syara' atau
telambat menerimanya.
Riba pada dasarnya berhukum haram, berdasarkan firman Allah swt
dalam surah al Baqoroh ayat 275 :
\J;JJ/_J\ Y:;;; C’M x/h\ L},,\/
Artinya : Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”®
Rasulullah saw juga melarang adanya riba tersebut sebagaimana dalam

sabdanya berikut ini yang diriwayatkan Jabir berikut ini :

-

A A B (N AR R
(ol

Artinya : Rasulullah saw telah melaknati pada orang yang memakan riba,
orang yang berwakil kepadanya, penulisnya, dan dua saksinya
semua sama dosanya.”

Adapun sebab-sebab diharamkannya Riba dalam Al Qur'an adalah

karena beberapa faktor berikut :

57 Syabirin Harahap, Bunga Uang dan Riba dalam Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Al Husna,
1984), 45.

% Al Qur'an, Op. Cit, 69

% Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi I1I, (Semarang: Toha Putera, 1986), 101.
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1. Riba dapat menghambat seseorang dalam mengambil profesi yang
sebenarnya, seperti berbagai jenis keahlian.

2. Riba dapat melahirkan permusuhan, saling membenci, bertengkar dan saling
baku hantam.

3. Allah swt menggariskan cara bermuamalah antar sesama orang dalam
perniagaan. Tapi dalam riba itu merupakan salah satu perbuatan yang zalim,
yaitu mengambil uang tanpa adanya pengganti.

4. Akibat adanya riba adalah kerusakan dan kehancuran.

Secara lahiriyah, riba memang mendatangkan keuntungan besar tanpa
kerja keras, namun pada hakekatnya laba yang diperoleh dari riba itu, tidak ada
keberkahannya sama sekali.Sebaliknya memberikan pinjaman tanpa riba adalah
sebagai penghayatan dari jiwa shodaqoh, dan itulah yang mendatangkan
keberkahan hidup.

Sebab itul;ah diserukan kepada orang-orang yang beriman agar
memlihara diri dari riba, karena riba itu merupakan perampasan terhadap
kelemahan orang lain, penghisapan tenaga oleh orang yang bermodal cukup,
bahkan dapat melenyapka gotong royong dan tolong menolong serta
menghilangkan kepercayaan seseorang.

Ulama-ulama juga sepakat tentang larangan riba menurut Al Qur'an,
yaitu riba nasiah, riba yang tambahan padanya merupakan imbalan dari masa
yang tertentu, panjang atau pendek, sedikit atau banyak. Dan riba dalam Al

Qur'an termasuk riba yang dijalankan oleh lembaga keuangan non Bank dan
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orang-orang dalam transaksi perdagangan mereka yang non Islam, semuanya
tanpa keraguan.70

Adapun hikmah dilarangnya riba oleh Al Qur'an adalah karena riba
termasuk perkara muamalah atau keduniaan yang diharamkan oleh agama.
Manakal suatu perbuatan dianggap mungkar, maka tidak lain karena perbuatan
itu mendatangkan mudlorot dan keburukan.

Demikian pula riba dilarang oleh Allah, bukan hanya ujian bagi orang-
orang yang bertaqwa, melainkan karena perbuatan itu mendatangkan kerusakan,
baik bagi diri pelakunya maupun masyarakat. Perbautan memakan riba, adalah
manifestasi dari mentalitas egois, individualisme dan kapitalisme.

Abul A'la Al Maududi dalam kitab riba, mengngkapkan apabila kita
perhatikan riba dan kita rinci secara psikologis, niscaya nyata kepada kita
bahwé riba itu tidak timbul dari alam fikiran secara murni, melainkan
dipengaruhi sifat-sifat egoisme, kikir, sempit dada, hati yang membatu,
memperhambakan diri pada harta, rakus kepada benda dan sifat-sifat lainnya.

Dari tinjauan ini dapat disimpulkan bahwa dari segi moral, riba

merusak mental dan kepribadian manusia.

3. Penipuan (Tadlis) dalam jual beli

Di dalam tafsirnya, Al Maraghi menyebutkan bahwasanya

7 Musthafa Kamal, Wawasan Islam dan ekonomi (Sebuah bunga rampai), (Jakarta: Lembaga
Peneerbit Fakultas Ekonomi UI, 1997), 136.
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Bagi orang yang berani melakukan kecurangan dalam menakar dan
menimbang akan memperoleh hinaan dan siksaan kelak di akhirat. Alm surah
ini Allah swt mengkhususkan ancamannya kepada mereka yng berbuat curang
dalam menakar dan menimbang. Sebab pada waktu itu perbuatan ini telah
tersebar luas di Makkah dan Madinah. Mereka gemar sekali mengurangi
takaran dan timbangan dan tidak pernah memberi takaran yang sempurna
kepada pembeli.”!

Diriwayatkan bahwa di Madinah ada orang yang dikenal dengan nama
Abu Junainah. Ia mempunyai dua takaran, yang satu besar dan yang satu kecil.
Jika i1a bermaksud membeli hasil pertanian dan buah-buahan, ia memakai
takaran yang besar. Dan jika hendak menjualnya kembali, ia memakai takaran
yang kecil.

Orang senacam ini dan mereka yang berbuat serupa, jiwa mereka telah
dipenuhi oleh ketamakan dan ketidakpuasan. Mereka itulah yang dimaksud oleh
ancaman berat pada ayat ini.

Selanjutnya Allah swt menjelaskan pekerjaan orang-orang yang berhak

mendapatkan ancaman ini dengan firman-Nya:

- G

e S
O (&"JJJ 2Ly (_)'7

"' Ahmad Mustafa Al Maraghi, Op. Cit, Jilid 30, 129
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Apabila mereka mengambil hak takarannya dari orang lain, mereka
tidak akan menerimanya kecuali jika takaran tersebut tepat dan sempurna.
Namun apabila mereka menakar untuk orang lain, mereka mengurangi
/ takarannya dan tidak pernah mencukupinya.

Dalam susunan ayat dinyatakan bahwa perihal istifa (pemenuhan hak)
adalah dalam hal menakar. Sedangkan ikhtisar (pengurangan hak) adalah dalam
hal menimbang. Sebab kecurangan dalam menakar, apa yang diambil adalah
sesuatu yang tidak berarti dan jumlah yang sedikit. Lin halnya jika kecurangan
itu dilakukan pada saat menimbang dengan mengurangi sedikit timbangan akan
mengakibatkan kerugian yang besar. Sebab sesuatu yang ditimbang mempunyai
nilai dan harga yang lebih tinggi daripada sesuatu yang ditakar. Dalam ayat ini
diberitahukan bahwa mereka tidak pernah melewatkan kesempatan untuk
mengambil hak orang lain walaupun dalam jumlah yang sedikit, maka mereka
akan lebih berani mengambil hak orang lain dalam jumlah yang lebih banyak
ketika menimbang. Dalam hal in1 si empunya barang jarang sekali member
maaf kepada penimbang untuk mengambil haknya sebanyak itu.

Sebagaimana kecurangan dalam hal takaran dan timbangan, hukum
yang sama juga diberlakukan pada hal-hal lain. Contohnya seseorang yang
mengupah orang lain untuk mengerjakan sesuatu, kemudian ia selalu
menunggui dan mengawasinya serta meminta kepadanya agar mengerjakan
pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. Tetapi manakala ia bekerja untuk orang

lain, ia tidak bekerja sebagaimana mestinya dan enggan ditunggui dan diawasi
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oleh majikannya. Orang semacam ini masuk dalam katagori orang-orang yang
diancam oleh ayat ini dan ia berhak mendapatkan sisaan yang pedih tanpa
meémandang remeh atau pentingnya pekerjaan yang ia lakukan. Semuanya
berada dalam hukum yang sama. Jika peringatan ini ditujukan pada mereka
yang berlaku curang dalam hal takaran, yang rela menerima riba walau sedikit,
maka sebagaimna pendapat anda terhadap mereka yang memakan harta berda
orang banyak dengan tanpa takaran dan timbangan ?, dan merampar harta orang
lain dari tangan-tangan mereka?, dan bagaimana pula pendapat anda terhadap
mereka yang memeras keringat orang banyak untuk kepentingan dan
kesenangan pribadi dengan mengandalkan pengaruh dan kekuasaannya serta
berbagai cara penipuan yang mengakibatkan kerugian dan penderitaan orang
banyak ?

Tidak disangsikan lagi mereka termasuk golngan orang-prg yang
ingkar kepada hari akhir dan hari pembalasan. Sekalipun mulut mereka
mengakui bahwa mereka benar-benar orang yang beriman.

Kemudian Allah menjelaskan betapa beratnya akibat perbuatan

semacam ini melalui firman Nya :

/r//ﬂ/-/‘T/ ‘ j;
Sesungguhnya perbuatan mengurangi takaran dan timbangan serta .
menggelapkan harta orang banyak tidak akan terjadi kecuali pada orang-orang

yang ingkar pada hari kiamat, yaitu hari ketika amal perbuatan mereka akan

diperhitungkan dihadapan Alloh. Sebab jika mereka mempercayai adanya hal-
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hal tersebut niscaya mereka tidak akan berani melakukan kecurangan dalam
menakar dan menimbang.

Kesimpulan : Bahwa seseorang yang hanya menduga-duga kebenaran
hari ketika Allah akan membalas semua amal perbuatan hamba-hambanya, ia
tidak mempunyai keberanian untuk melakukan keburukan-keburukan seperti
ni.

Selanjutnya Allah menjelaskan gambaran tentang hari kiamat melalui
Firman-Nya : oy _ oy

G e

Hari itu adalah hari ketika umat manusia berdiri di hadapan Allah
untuk menjalani hisab. Umat manusia pada waktu itu berdiri dalam tempo
yang lama, karena mengagungkan Allah.”

Tidak disangsikan lagi bahwa pengungkapan sifat

menunjukkan bukti tentang betapa besar dosa mengurangi
timbangan dan takaran. Oleh karena itu timbangan merupakan wujud undang
undang keadilan yang dengannya terpelihara keberadaan langit dan bumi.

Diriwayatkan bahwa pada suatu hari sahabat "Umar berlalu dihadapan
pedagang, kemudian ia berwasiat kepadanya, "Bertaqwalah kepada Allah dan
patuhilah takaran, karena sesungguhnya orang yang mengurangi takaran besok
dihari kiamat akan dihukum di hadapan Allah yang Maha Pengasih, sehingga

keringat yang keluar dari tubuhnya hampir-hampir menenggelamkannya".
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Diriwayatkan bahwa 'Tkrima pernah bersabda, "Saya bersaksi bahwa
setiap penakar dan penimbang masuk neraka". Kemudian seseorang berkata
kepadanya, sesungguhnya anakmu adalah seorang penakar. Ikrima menjawab,
"Saya bersaksi bahwa ia (anaknya) masuk neraka". Apa yang dimaksud oleh
'Tkrima dengan membesar-besarkan masalah ini tiada lain untuk menyatakan
bahwa menurut kebiasaan, orang-orang yang menata dan menimbang
melakukan kecurangan dengan mengrangi takaran dan timbangan.”

Pada dasarnya transaksi jual beli itu bersifat mengikat apabila transaksi
tersebut tekah senpurna dengan adanya ijab qobul antara penjual dan pembeli,
lalu majlis jual belinya telah berkhir, maka transaksi tersebut berarti telah
mengikat dan wajib dilaksanakan oleh pembeli dan penjual tersebut. Hanya
masalahnya, ketika transaksi muamalah itu harus sempurna dengan cara yang
bisa menghilangkan perselisihan antar individu, maka syara' telah
mengharamkan individu tersebut untuk melakukan tadlis (penipuan) dalam jual
bell. Bahwakan syara' telah menjadikan penipuan sebagai suatau dosa, baik
penipuan tersut berasal dari fihak penjual, maupun pembeli barang atau uang.”*

Oleh karena itu senuanya hukumnya haram. Sebab penipuan tersebut

munkin berasal dari fihak penjual, mungkin dari fihak pembeli.

2 Ahmad Mustafa Al Maraghi, /bid, 132
7 Ibid, 132
™ Taqyuddin An Nabhani, Op. Cit, 205

58



Adapun yang dimaksud dengan penipuan penjual adalah, apabila si
penjual menyembunyikan cacat barang dagangannya dari pembeli, padahal dia
jelas-jelas menetahuinya, atau apabila si penjual menutupi cacat tersebut
dengan sesuatu yang bisa mengelabuhi pembeli, sehingga terkesan tidak cacat,
atau menutupi barangnya dengan sesuatu yang bisa menampakkan seakan-akan
barangnya semuanya baik.

Sedangkan yang dimaksud dengan penipuan pembeli terhadap harga
adalah, apabila si pembeli memanipulasi alat pembayaran, atau
menyembunyikan manipulasi terjadap alat pemabayarannya, padahal dia jelas-
jelas tahu, untuk bisa melakukan penipuan tersebut, harga kadang-kadang bisa
berbeda-beda dengan perbedaan barang yang dijual. Karena bertujaun menipu
dengan berbagai bentuknya, hukumnya jelas haram. Berdasarkan riwayat hadist
di bawah ini :

3‘\;..,/»01;\;—?’ QA:.U\L}O‘LA“J J\., Wd‘u"
A g PO e G L B T s

- o «//) \|/)

u‘\j’%\’»d‘gw O~ r““‘p‘)g;’(‘) $J—A-’u—-".JL9" .75

o2

.

Carleip) oy ) (B

Artinya : Dari abu Said, katanya, "Rosullulloh saw , pernah mengatakan, saya
melarang kamu sekalian membeli janin yang masih dalam
kandungan perut hewan sehingga dilahirkan, dan barang bawaan
hewan yang masih terpanggul diatas tulang rusuknya kecuali dengan
ditakar, dan membeli hamba sahaya yang lari dari tuannya, dan
membeli harta rampasan perang sehingga dibagikan, dan membeli
sedekah hingga terpegang. (HR. Ibnu Majah).
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Hikmah pengharaman jual beli macam ini adalah menutup pintu
perselisihan dan perebutan antara kedua belah fihak. Jual beli cara ini seprti
perjuadian yang mengakibatkan terjadinya perselisihan antara kedua belah
fihak.

Kandungan hukum yang terdapat pada ayat 1-7 surah Al Mutahaffifin
adalah sebagai berikut :

1. Ancaman terhadap orang yang curang, mencuru timbangan dan takaran.

2. Keterangan bahwa surat catatan orang yang durhaka dalam sijjin.

3. Sedang catatan amal perbuatan orang yang taat di iliyyin.

4. Sifat nikmat orang yang taat dalam makan, minum dan tempatnya.

5. Ejekan yang dilancarkan orang-orang kafir terhadap kaum muslimin di dpnia.
6. Orang mukmin akan menertawakan og kafir di hari kiamat.

7. Orang mukmin dapat melihat siksa balasan orang kafir.”

5. Penimbunan

Islam melarang seseorang menimbun harta, Islam mengancam mereka
yang menimbunnya dengan siksa yang sangat pedih keladi hari kiamat.
Ancaman ini tertera dalam nash-nash yang tegas terutama dalam surah At
Taubah ayat 34-35.

Dalam ayat tersebut yang menjadi pokok pikiran adalah terdapat pada

akar kata "Al Kanzu" yaitu menyimpan dinar dan dirham di dalam peti-peti

"> Salim Bahreisy, Tafsir Ibnu Katsier jilid VIII Terjemah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 298.
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atau memendamnya di dalam tanah tanpa menafkahkannya di jalan kebaikan

yang diisyaratkan oleh Allah swt.

Ayat 34-35 adalah termasuk golongan Madaniyah. Pada ayat ini
diterangkan bahwa kebanyakan pendeta dan orang Yahudi dan Nasrani telah
dipengaruhi cinta harta dan pangkat. Karena itu mereka tidak segan-segan
menguasai harta orang lain dengan jalan yang tidak benar dan ternag-terangan
menghalangi manusia beriman kepada agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw. Sebab kalau mereka mebiarkan pengikut mereka
membenarkan dan menerima dakwah Islam tentulah mereka tidak dapat lagi
bersikap sewenang-wenang terhadap mereka dan akan hilanglah pengaruh dan
kedudukan mereka yang mereka nikmati selama ini.

Pemimpin-pemimpin dan pendeta-pendeta Yahudi dan Nasrani itu telah

melakukan berbagai cara untuk mengambil harta orang lain, diantaranya :

1. Membangun makam Nabi-nabi dan pendeta dan mendirikan gereja-gereja
yang dinamai dengan nama-Nya. Dengan demikian dapat hadiah nadhar dan
wagof-waqoh yang dihadiahkan kepada makam dan gereja itu. Kadang-
kadang mereka meletakkan gambar orang-orang suci atau patung-patungnya,
lalu gambar-gambar, patung-patung itu disembah dan dimintai bermacam-
macam permintaan dan keinginan sebagai imbalannya. Supaya permintaan
mereka dikabulkan, mereka hendaknya memberikan hadiah uang dan
sebagainya. Dengan demikian terkumpullah uang yang banyak dan uang itu

dikuasai sepenuhnya oleh pendeta itu. Imi adalah suatu tindakan yang
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betentangan dengan agama yang dibawa oleh para rosul karena membawa
kepada kemusyrikan dan mengambil harta dengan memakai nama nabi dan
orang-orang suci.

. Yang khusus dilakukan oleh pendeta Nasrani yaitu menerima uang dari
seseorang sebagai imbalan atas pengampunan dosa yang diperbuatnya.
Seseorang yang berdosa dapat diampuni dosanya bila datang ke gereja
memenuhi bapak pendeta dan mengakui di hadapannya semua dosa dan
maksiat yang dilakukannya mereka percaya dengan penuh keyakinan bahwa
bapak pendeta itu telah mengampuni dosanya, ini berarti Tuhan telah
mengampuninyg karena bapak pendeta itu adalah wakil Tuhan di atas bumi.

. Imbalan memberika fatwa-fatwa baik menghalalkan yang haram dan
mengharamkan yang halal sesuai dengan keinginan rraja-raja, pengasa-
penguasa dan orang kaya. Bila pembesar dan orang kaya itu melakukan
suatu tindakan yang bertentangan dengan kebenaran seperti membalas
dendam dan bertindak kejam terhadap suatu golongan yang mereka anggap
sebagai penghalang bagi terlaksananya keinginan mereka atau mereka
anggap sebagai musuh, mereka minta kepada pendeta supaya dikeluarkan
suatu fatwa yang memperbolehkan mereka bertindak sewenang-wenang
terhadap orang itu, meskipun fatwa itu bertentangan dengan ajaran agama
mereka ajaran itu seakan dianggap sepi dan seakan-akan kitab Taurat itu

hanya lembaran kertas yang boleh diubah-ubah semau mereka.
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4. Mengambil harta orang lain yang bukan sebangsa dan seagama dengan
mereka dengan melaksanakan kecurangan, penghianatan, pencurian dan
sebagainya dengan alasan bahwa Allah mengharamkan, penipuan dan
penghianatan hanya terdapat orang-orang Yahudi saja. Adapun terhadap
orang-orang yang tidak sebangsa dan seagama dengan mereka maka hal itu
diperbolehkan.

Demikian cara-cara yang mereka praktekkan dalam mengambil dan
meguasai harta orang lain untuk kepentingan diri mereka sendiri dan untuk
memuaskan nafsu dan keingingan mereka.

Adapun cara-cara mereka menghalangi manusia dari jalan Alloh, 1alah
dengan merusak akidah tauhid dan merusak ajaran agama yang murni.”® Orang
Yhuidi pernah menyembah patung anak sapi, dan pernah mengatakan bahwa
Uzair adalah anak Alloh,dan banyak sekali mereka memutar balikkan ayat-ayat
Alloh dan mengubah-ubahnya, sesuai dengan keinginan dan hawa nafsu mereka
sebagaiman telah dijelaskan pada ayat-ayat yang lalu yang tersut dalam surah
Al Baqoroh, Ali Imron, An Nisa dan Al Maidah. Mereka secara terang-terangan
mengingkari Nabi Musa as sebagai Nabi, padahal dialah pembawa aqidah yang
murni yang kemudian dirusak oleh pendeta-pendeta Yahudi. Demikian pula
orang-orang Nasrani yang telah menyelewengkan aqidah Tauhid yang dibawa

oleh Nabi Isa as, sehingga menganggapnya sebagai Tuhan.

76 UIL, Al Qur an dan Tafsirnya, (Yogyakarta: Dhana Bhakti Wakaf, 1995), 128.
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Disamping itu du golongan yang telah dicela oleh Allah dalam ayat ini,
ada golongan ketiga yaitu hartawan dan kaya raya yang menyompan harta
kekayaannya dan tidak menafkahkannya di jalan Alloh. Mereka itu dicela dan
diancam dengan adzab yang sangat pedih kelak di akhirat, dimana emas, perak
dan harta kekayaannya yang disimpan tanpa dikeluarkan zakatnya itu akan
menjadi alat penyiksa bagi mereka.”’

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Tsaban, bahwa tatkala turun ayat
emas dan perak tersebut (S. 9:35), ramailah sahabat Rosululloh saw, bertanya-
tanya, "macam harta apa yang kami menyimpannya ?", lalu pergilah umar
bertanya kepada Rosululloh yang dapat kami simpan ? " Maka dijawab oleh
beliau :

7 ////0’_',../5,/ \f’/. L7 f/ ’_.,
y‘ \Lg" )—PL)«JKJ ))JJ-)/JLLA/)J\ ,\.A-\.
Artinya : Hati yang bersyukur, lidah yang berzikir dan istri yagn menolong
suaminya untuk urusan akhirat.

Diriiwayatkan oleh Ibnu Abi Hasim dari Ibnu Abbas, vang bercerita,
tatkala turun ayat “emas dan perak” ini menjadi resahlah sahabat Rasulullah
dan mengeluh, “tidak seorang diantara kami yang dapat meninggalkan harta
untuk anaknya sekarang ini.” Maka pergilah Umar dan diikui oleh tsauban

bertanya kepada Rasulullah, “ Ya Nabi Allah, menjadi resahlah sahabatmu

karena ini “.
Al Maraghi dalam menafsirkan ’(:,:,: /\A\ s Lﬁ‘g’/f-’:
Adalah “ Beritahukanlah kepada mereka adzab yang sangat pedih yang akan

menimpa mereka pada hari ketika harta-harta simpanan itu dibakar di dalam

"7 Salim Bahreisy, Jilid IV, Op. Cit, 45.
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neraka jahanam. Yakni harta simpanan itu diletakkan, lalu dibakar oleh api
neraka yang menyala, hingga menjadi api yang sama.

Ayat tersebut menunjukkan, bahwa harta benda itu memang benar-
benar dibakar, dan Allah maha kuasa untuk mengembalikannya kepada keadan
semula Kita tidak mengetahui tentang alam gaib, kewajiban kita hanyalah
mengambil pelajaran dari padanya yang dapat memperbaiki jiwa dan akhlak
kita.”®

Dalam ayat ini (fa/) 2L ; 'y "’:; r@f’a\:}/\g,/d/’ ;
Dinyatakan dengan menyebut anggota-anggota tubuh secara khusus, adalah
karena ketike menghadap orang-orang kaya, wajah mereka berseri-seri dengan
harapan mendapatkan kekayaannya yang berlimpah ruah. Tetapi ketika
menghadap orang miskin ajah mereka masam, agar oran itu tidak berani
meminta hartanya. Sedang lambung dan pungung, mereka gunakan untuk
bertolak balik diatas ranjang kenikmatan, berbaring menelungkup dan tak mau
menghadap orang-rang miskin dan mereka yang meminta kebutuhan. Di neraka
Jahanam kelak meeka tidak bisa beristirahat dari siksaan yang menimpa,
kecuali berhenti sekejap untk kemudian dibantingkan dengan mukanya,
sebagaimana firman Allah :

P AR’ A
“//}0

s - . ® .:l RS A
’jwuﬂb}:b(-}%sfé &)}A‘éo}“‘*fﬁf

Artinya : (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka.
(dikatakan kepada mereka) , rasakanlah sentuhan api neraka.”

Berkatalah para malaikat adzab yang memgang kitab meeka, “ Inilah
apa yanga merka simpan untuk kepentingan kalian sendiri, yang menyebabkan

ia menerima adzab dan bahaya.”Atau, “ Inilah tanda yang digunakan untuk

® Ahmad Mustafa Al Maraghi, Jilid X, Op Cit,188
™ Depag RI, Op.Cit,883
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menyeterika kalian in adalah harta yang dahulu kalian simpan dan kalian nimati
sendiri.”

Maka | rasakanlah _dari, perbuatan kalian menyimpan . harta dan
menahannya dari mengeluarkan nafkah di jalan Allah®

Jadi, kesimplanna manfaat dari harta kalian simpan untuk kepentingan
kalian sendiri tanpa seorangpun ikut menkmatinya, yang kalian kira akan kalian
rasakan itu ternyata berbalik menjadi bahaya bagi kalian, di dunia harta itu akan
menjadi milik orang-orang selain kalian, sedangkan di akhirat akan menjadi
adzab bagi kalan untuk selama-lamanya.

Alasan terbesar yang menyebabkan kelemahan nyata yang kita lihat
pada kaum muslimin secara umum, sehingga musuh-musuh mampu merampas
kerajaannya and berusaha menghalang-halangi dari agamanya, ialah kebakhlan
orang-orang kaya diantara mereka. Sebab kalau saja mereka mengarahkan
segenap perhatiannya kepada pembangunan sekolah, pabrik dan lembaga-
lembaga untuk mengajarkan berbagai ilmu agama dan dunia kepada geneasi
muda, seperti seni perang dan pembuatan senjata, niscaya mereka akan berhasil
mempersembahkan kepada umat ini orang-orang yang melindungi agama dan
kerajaan,mengembalikan kemuliaanya yang telah hlang, menarik musuh kepada
islam hingga meeka masuk secara berbendong-bondeng.

Penimbunan harta dapat mempengaruhi perekonomian, sebab
sekiranya harta itu tidak di simpan dan ditahan, niscaya ia ikut andil dalam
merancang rencana-rencana produktif, misalnya dalam merancang usaha-usaha
produktif. Dengan dedmikian akan tercipta banyak kesempatan kerja yang baru
dan dapat menyelesaikan masalah pengangguan and setidak-tidaknya
mengurangi pengangguran. Kesempatan-ksempatan baru dalam berbagai
pekerjaan menyebabkan terjadinya rantai perekonomian yang pentingjuga

kesempatan ini mnambah penapatan,yang akhirya menyebabkan menngkatnya

% Ahmad Musthafa Al Maraghi, Op. Cit, 190
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daya beli dalammasyarakat.Hal ini mendorong meningkatnya produksi, baik
membuat rencana-rencana baru maupun memperluas rencana-rencana yang
telah ada untuk menutupi kebutuhan permintaan yang semakin meningkat vang
disebsbkan oleh bertambahnya pendapatan. Meningkatnya produksi ini tentu
saja menuntut pekerja-pekerja baru yang memperoleh pendapatan baru dan
menambah daya beli dalam masyarakat, suatu hal yang termasuk penyebab
meningkatnya produksi. Demikianlah seterusnya, hal yang menyebabkan

terciptanya situasi perkembangan ekoomi dalam masyarakat.”’

81 Ahmad Muhamad Al-‘Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip dan Tujuan ekonomi
Islam (bandung : Pustaka Setia, 1999), 100.
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BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari uraian tentang sistem ekonomi Islam mengenai jual beli dalam Al
qur an, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Jual beli adalah merupakan satu komponen dari sistem ekonomi yang
memiliki kedudukan tersendini dalam hukum Islam, agar tidak terjadi
kerusakan, kecurangan serta tidak merugikan orang lain, maka harus
dilakukan sesuai dengan norma-norma dalam syari'atau Islam.

Cara-cara pengembangan harta yang dilarang dalam Islam, dapat
dimanifestasikan dalam bentuk perjudian, riba, penipuan, penimbunan dan

pematokan harga.

B. Saran - Saran
Sehubungan dengan pembahasan skripsi ini, maka penulis menyampaikan saran -
saran :
1. Berlakulah jujur dalam jual beli, sebab kejujuran akan membawa kepada
kesuksesan.
2. Janganlah berbuat zalim dan kebatilan kepada sesama muslim sehingga tidak

akan merugikan diri sendiri dan orang lain.
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Alh mq)uli,lah berkat izin, rahmat, taufiq dan hidayah Allah SW'T, penyusunan
igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



DAFTAR PUSTAKA

Az Zarkasijl 973z alidtgapiifi Liflumil Qurcam: RivadhiMansyurat Adcasr abhaditssa ac.id
Al Assal, Ahmad Muhamad, 1999, Sistem, Prinsip dan Twjuan FLkonomi Islam.
Bandung: Pustaka Setia.

As Siddigy, M. hasby. 1994. Pengantar Hukum Islam I, Jakarta: Bulan Bintang.

Al Farmawi, Al Hayy-1994, Metode [afsir Mawdhu'iy, Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Al Qattan, Manna’ Khail, 1973. Mabahits fi Ulumil Qur'an, Riyadh: Mansyurat Al-
asr al hadits.

Al Aridl, 1994. Sejarah dan Metodologi Tafsir Terjemahan, Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Al Mahally, Imam Jalaluddin dan As Suyuthi, Imam Jalaluddin, 1990. 7 afsir Jalalain
Jilid | Terjemahan. Bandung: Sinar Baru

Al Mafdgh Atiad Mirtora " ¥992.9 Piafbiir udb kgl itidlsaHe WVgith, ek aXid
Terjemahan. Semarang: Toha Putera.

An Habhani, Tagyuddin, 2000. Membangun Sistem Lkonomi Alternatif. Surabaya:

Risalah Gusti

Baidan, Nashruddi, 1998. Metodologi Penafsiran Al-Qur'an. Yogyakarta: Pustaka

Pelajar

Bahreisy, Salim. 1993. Tafsir Ibnu Katsier Jitid 11, 1V, VIl Terjemahan. Surabaya:

Bina llmu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Bin Hanbal, Imam Ahmad, t-th. Musnad Imam Ahmad bin Hanbal Juz [V Beirut:
Darul Fikri. |
Harahapy ie8yabirin,> 1984z Burige. Aihgicilin Kibac 1dalaih Hukune. isliplb Jakarta:. id
Pustaka Al Husna

Hamka, 1995, 7afsir Al Azhar Jilid 28 Terjemahan Surabaya: Pustaka Setia.

Kamal, Mustofa, 1997, Wawasan Islam dan Ickonomi (sebuah bunga rampai), Jakarta:
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ul

Ibnu Majah, Imam, t-th. Sunan Ibnu Majah Jilid 11. Beirut: Darul Fikri

Lubis, Ibrahim, 1994. Lkoromi Isiam. Jakarta: Kalam Mulia

Muslim, Imam. T-th. Shalih Muslim Jilid I, As Syarikah An Nur Asiya.

Partanto, Pius. A, 1994, Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola

Pengembangan Bahasa dan Pusat Pembinaan, 1996, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka.

RI, Depag, 1993, AL-Qur 'an dan Terjemahnya, Semarang: Alwaa

RI, Depad’ {086 47O Al didi Tk ohilitinpe SemanargsToha Pueral disilib.uinsa acid
Sumantri, Jujun S. 1997. Filsafat llmu. Jakarta. Pustaka Sinar Harapan.

Shihab, Quraish, 1996. Membumikan Al-Qur - an, Bandung: Mizan

Shaleh, Qamaruddin, 1996. Ashabun Nuzul Terjemahan. Bandung: Diponegoro.
Rasyid, Sulaiman. 1990. Fikih Islam cet XXIII Terjemahan. Bandung: Sinar Baru
Sabiq, Sayyid 1998. Fikih Sunnah XI1, Bandung: Al Maarif

Tagiyuddin, Imam.t.th. Kifayatul Akhyar Terjemahan. Semarang: Toha Putera.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Turmudzi, Imam. tth, Sunan Turmudzi Juz [[. Madinah Al Munawarah: Sahabat
Salaf

Winardid 980y i/ ¢ikotient, speke Aspik| Sejarainne, Bandeng Citrd Aditya Bakeic.id
Winardi. 1998. /lmu l-konomi, Bandung: Tarsito

Ya’'qub, Hamzah. 1984. Kode Ltik dagang Menurut Islam. Bandung: Diponegoro.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



